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Abstrak. This study aims to analyze the influence of financial attitude (X1), consumptive lifestyle (Xz), and
financial self-control (Xs) on the intention to use paylater (Y) among Generation Z e-commerce users. This
research adopts a quantitative approach using a survey method through the distribution of questionnaires to
Generation Z respondents who actively use e-commerce platforms and paylater services. The sampling
technique employed was purposive sampling. Data were analyzed using the Structural Equation Modeling
Partial Least Squares (SEM-PLS) approach, which includes outer model testing, inner model testing, and
hypothesis testing through path coefficients. The results indicate that financial attitude has a significant effect
on the intention to use paylater, consumptive lifestyle has a significant effect on the intention to use paylater,
and financial self-control has a significant effect on the intention to use paylater among Generation Z e-
commerceusers. These findings suggest that psychological-financial factors and consumption behavior play a
crucial role in shaping the intention to use digital financial services, particularly paylater. Practically, the
findings are expected to serve asa foundationfor paylater service providers, e-commerceplatforms, regulators,
and educational institutions in formulating policies, digital financial literacy strategies, and sustainable
financial management education for Generation Z, so that the use of paylater services can be carried out in a
more prudent, healthy, and responsible manner.

Keywords: Financial attitude, consumptive lifestyle, financial self-control, intention to use paylater,
Generation Z, e-commerce.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam sektor keuangan, khususnya
melalui hadirnya berbagai inovasi financial technology (fintech). Salah satu layanan fintech yang berkembang pesat
adalah Buy Now Pay Later (BNPL)atau paylater, yaitu sistem pembayaran yang memungkinkan konsumen
melakukan pembelian terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian hari dalam jangka waktu tertentu. Layanan i
semakin populer karena memberikan kemudahan, fleksibilitas, serta proses transaksi yang cepat dalam aktivitas
belanja online. Di Indonesia, fitur paylater telah terintegrasi pada berbagai platform e-commerce sehingga
memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi tanpa harus melakukan pembayaran secara langsung pada saat
pembelian.

Meningkatnya penggunaan layanan paylater juga didorong oleh tingginya aktivitas belanja online, terutama di
kalangan generasi Z yang dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersama perkembangan teknologi digital. Generasi
ini memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap layanan berbasis teknologi dan cenderung memanfaatkan berbagai
inovasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Kemudahan akses, promosi yang menarik, serta proses transaksi yang
praktis membuat layanan paylater semakin diminati oleh generasi Z. Namun demikian, kemudahan tersebut juga dapat
memicu perilaku konsumtif serta meningkatkan risiko pengelolaan keuangan yang kurang bijak apabila tidak
diimbangi dengan kontrol finansial yang baik.
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Dalam memahami perilaku penggunaan layanan paylater, niat menggunakan (intention to use) menjadi faktor
pentingyangdapat menjelaskan kecenderungan individu dalam memanfaatkan layanan tersebut. Niat seseorang dalam
menggunakan suatu layanan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknologi, tetapi juga oleh faktor psikologis dan
perilaku keuangan individu. Beberapa faktor yang diduga memengaruhi niat menggunakan paylater antara lain sikap
keuangan, gaya hidup konsumtif, dan financial self control. Sikap keuangan berkaitan dengan bagaimana individu
memandang dan mengelola keuangan pribadinya, gaya hidup konsumtif berkaitan dengan kecenderungan individu
dalam melakukan konsumsi secara berlebihan, sedangkan financial self control mencerminkan kemampuan individu
dalam mengendalikan perilaku keuangan agar tetap sesuai dengan kondisi finansial yang dimiliki.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan layanan paylater, sebagian besar
penelitian lebih menekankan pada faktor teknologi seperti kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat. Penelitian
yangsecara khusus mengkaji pengaruh sikap keuangan, gaya hidup konsumtif, dan financial self control terhadap niat
menggunakan paylater pada generasi Z pengguna e-commerce masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap niat menggunakan paylater pada generasi Z.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan litera tur perilaku keuangan serta
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan layanan
paylater di kalangan generasi muda.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Generasi Z yang menggunakan layanan e-commerce serta memiliki pengalaman
atau potensi menggunakan layanan paylater. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan, gaya
hidup konsumtif, dan financial self-control terhadap niat menggunakan paylater. Penelitian dilaksanakan di Kota
Palembang, Sumatera Selatan selama empat bulan, yaitu September hingga Desember 2025.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data berupa angka yang dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menggambarkan hubungan antar variabel penelitian secara objektif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data karena mampu memperoleh informasi secara sistematis dan
terstruktur mengenai variabel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z (lahir tahun 1997-2012) yang berdomisili di Kota Palembang
dan aktif menggunakan e-commerce. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka penelitian ini
menggunakan infinite population. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, y aitu
penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow sehingga diperoleh jumlah minimal 100 responden.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan penyebaran kuesioner. Studi kepustakaan
dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, dan sumber daring yang relevan dengan topik penelitian. Sementara
itu, kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google Forms kepada responden Generasi Z pengguna e-
commerce di Kota Palembang. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju, untuk mengukur sikap dan persepsi responden terhadap variabel penelitian.

Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling — Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS 4. Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengujian outer model dan inner
model. Pengujian outer model digunakanuntuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk melalui convergent validity,
discriminant validity, Cronbach’s alpha, dan composite reliability. Sementara itu, pengujian inner model dilakukan
untuk menganalisis hubungan antar variabel melalui nilai R-square, effect size (f-square), predictive relevance (Q-
square), serta pengujian hipotesis menggunakan path coefficient dengan prosedur bootstrapping. Hipotesis dinyatakan
signifikan apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-value <0,05.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan, gayahidup konsumtif, dan financial self -
control terhadap niat menggunakan paylater pada Generasi Z pengguna e-commerce di Kota Palembang. Data
penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Forms kepada responden
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yang memenuhi kriteria penelitian. Selama periode pengumpulan data, diperoleh sebanyak 135 responden yang
memberikan tanggapan secara lengkap dan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

Generasi Z dipilih sebagai fokus penelitian karena merupakan kelompok pengguna dominan layanan paylater
di Indonesia serta memiliki karakteristik perilaku konsumsi yang khas dalam konteks ekonomi digital (Restike et al.,
2024). Berdasarkan data dari Databoks Katadata (2023), Generasi Z menempati posisi tertinggi dalam penggunaan
layanan paylater di Indonesia. Kelompok ini memiliki kecenderungan perilaku konsumsi yang mengutamakan
kenyamanan, kecepatan, dan fleksibilitas dalam melakukan transaksi secara daring, sehingga menjadi kelompok yang
relevan untuk dikaji dalam penelitian mengenai niat penggunaan layanan paylater.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin merupakan aspek demografis pertamayang dianalisis dalam
peneilitian ini. Pemahaman terhadap komposisi geindeir responden penting untuk meingdentifikasi pola peirilaku
penggunaan paylaer yang mungkin berbeda antara laki-laki dan perempuan. Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin ditampilkan pada tabel 4.1 beirikut:

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan JenisKelamin

Jenis Kelamin Frekuens Persentase Persentase Valid Persentase Kumulaﬁli
Laki laki 63 47.0 47.0 47.0
Peireimpuan 72 53.0 53.0 53.0

135 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa dari total 135 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
sebanyak 72 responden (53,3%) berjeniskelamin perempuan, sedangkan 63 responden (46,7%) berjenis kelamin laki-
laki. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa penggunaan layanan paylater di kalangan Generasi Z pengguna e-
commerce di Kota Palembang relatif merata antara laki-laki dan perempuan, meskipun terdapat sedikit dominasi
responden perempuan.

Komposisi gender yang relatif seimbang ini sejalan dengan temuan Prasetyani et al. (2024), yang menyatakan
bahwa penggunaan layanan paylater di kalangan Generasi Z tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
berdasarkan jenis kelamin. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemudahan akses serta adopsi teknologi
finansial telah merata di kalangan laki-laki maupun perempuan, khususnya dalam konteks transaksi e-commerce
(Susanto et al., 2024).

Karakteristik Responden Berdasarkan TingkatPendidikan

Tingkat pendidikan responden menjadi indikator penting yang dapat mempengaruhi pemahaman dan perilaku
keuangan seseorang. Variasi latar belakang pendidikan meimberikan gambaran tentang tingkat literasi dan
kemampuan peingambilan keiputusan finansial responden. Karakteristik responden berdasarkan tingkat peindidikan
ditampilkan pada tabel 2 berikut:

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan TingkatPendidikan

Tingkat Pendidika Frekuens Persentas Persentase Vali Persentase Kumulati
n i e d f
SMA/Seideirajat 55 41.0 41.0 41.0
Diploma (D1-D3) 12 9.0 50.0 50.0
Sarjana (S1) 68 50.0 9.0 9.0
135 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan
variasi yang cukup beragam. Dari total 135 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, mayoritas responden
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S1), yaitu sebanyak 68 orang atau sebesar 50,0% dari keseluruhan
responden. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setengah dari responden penelitian telah menempuh pendidikan pada
jenjang sarjana.

Secara keseluruhan, komposisi tingkat pendidikan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(59,0%) memiliki latar belakang pendidikantinggi, yangterdiri atas lulusan Diplomadan Sarjana. Tingkat pendidikan
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yang lebih tinggi diketahui memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan literasi keuangan dan sikap keuangan
yang lebih baik, sehingga dapat memperkuat perilaku pengelolaan keuangan seseorang (Castafieda et al., 2022).
Kondisi ini memberikan gambaran bahwa responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pemahaman dan
pengetahuan yang memadai untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap instrumen penelitian yang digunakan.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Status pekerjaan responden menceirminkan kondisi ekonomi dan pola penghasilan yang dimiliki, yang
selanjutnya dapat mempengaruhi perilaku konsumsi dan penggunaan layanan paylaeir. Karakteiristik responden
berdasarkan pekerjaan ditampilkan pada tabeil 4.3 beirikut:

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase) Persentase Persentase
Valid Kumulatif]
Swasta 26 19.0 19.0 19.0
Wiraswasta 20 15.0 15.0 15.0
PNS 18 13.0 13.0 13.0
Mahasiswa 71 53.0 53.0 53.0
135 100.0 100.0 100.0

Sumbeir: hasil kuisioneir peineilitian (2026)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan variasi
yang mencerminkan karakteristik Generasi Z di Kota Palembang. Dari total 135 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini, mayoritas responden berstatus sebagai mahasiswa, yaitu sebanyak 71 orang atau sebesar 53,0% dari
keseluruhan responden. Dominasi mahasiswa sebagai responden sejalan dengan karakteristik Generasi Z yang
sebagian besar masih menempuh pendidikan tinggi dan aktif menggunakan platform e-commerce (Restike et al.,
2024).

Komposisi pekerjaan responden memberikan gambaran yang representatif mengenai profil ekonomi Generasi
Z, di mana sebagian besar masih berstatus sebagai mahasiswa (53,0%), sedangkan sisanya (47,0%) telah memasuki
dunia kerja di berbagai sektor. Menurut Angelista et al. (2024), status pekerjaan berpengaruh terhadap pola
pengelolaan keuangan dan penggunaan layanan keuangan digital, seperti paylater, karena berkaitan dengan stabilitas
pendapatan serta kebutuhan finansial setiap individu.

Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan

Tingkat penghasilan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan finansial serta perilaku
konsumsi seseorang. Besarnya penghasilan atau uang saku yang dimiliki dapat memengaruhi pola pengelolaan
keuangan, tingkat konsumsi, serta keputusan dalam memanfaatkan layanan keuangan digital, seperti paylater. Oleh
karena itu, karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan atau uang saku bulanan menjadi penting untuk
dianalisis. Adapun distribusi responden berdasarkan tingkat penghasilan atau uang saku bulanan disajikan pada Tabel
4 berikut.

Tabel Karakteristik Responden BerdasarkanPenghasilan

Penghasilan Frekuens Persentase Persentase Persentase
Valid Kumulatif]
0-1.000.000 53 39.0 39.0 39.0
1.000.000-3.000.000 33 24.0 24.0 24.0
3.000.000-5.000.000 27 20.0 20.0 20.0
>5.000.000 22 17.0 17.0 17.0
135 100.0 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat pendapatan atau uang saku
bulanan menunjukkan variasi yang cukup beragam. Dari total 135 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini,
mayoritas responden memiliki pendapatan atau uang saku bulanan pada rentang Rp0—Rp1.000.000, yaitu sebanyak
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53 orang atau sebesar 39,0% dari keseluruhan responden. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar
Zesponden memiliki tingkat pendapatan yang relatif rendah.

Secara keseluruhan, komposisi pendapatan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden (63,0%)
memilikipendapatan atauuang sakubulanandibawah Rp3.000.000. Kondisi ini mencerminkan karakteristik ekonomi
Generasi Z yang umumnya masih bergantung pada uang saku dari orang tua atau baru memasuki dunia kerja sehingga
memiliki tingkat pendapatan yang relatif terbatas. Menurut Castafieda et al. (2022), tingkat pendapatan yang lebih
tinggi memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan literasi keuangan dan sikap keuangan yang lebih baik, yang
pada akhirnya memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan individu.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 135 responden Generasi Z pengguna e-commerce di Kota Palembang. Instrumen
penelitian berupa kuesioner digunakan untuk mengukur empat variabel utama, yaitu Sikap Keuangan (X:), Gaya
Hidup Konsumtif (X:), Financial Self Control (Xs), dan Niat Menggunakan Paylater (Y). Seluruh indikator yang
digunakan telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS)
untuk menguji hipotesis penelitian dan mengetahui hubungan antarvariabel.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dari tiga variabel independen yang diuji, dua variabel memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan paylater, yaitu Sikap Keuangan (X:) dan Gaya Hidup Konsumtif
(X2). Sebaliknya, Financial Self Control (Xs) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap niat
menggunakan paylater. Secara rinci, Sikap Keuangan memiliki nilai koefisien (original sample) sebesar 0,229 dengan
nilai t-statistic sebesar 1,898 dan p-value sebesar 0,029 sehingga hipotesis pertama (H:) diterima. Gaya Hidup
Konsumtif memiliki koefisien sebesar 0,608, t-statistic sebesar 9,390, dan p-value sebesar 0,000 sehingga hipotesis
kedua (Hz) diterima. Sementara itu, Financial Self Control memiliki koefisien sebesar -0,062, t-statistic sebesar 0,486,
dan p-value sebesar 0,313 sehingga hipotesis ketiga (Hs) ditolak karena tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan paylater.

Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Niat Menggunakan Paylater

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan paylater. Nilai p-value sebesar 0,029 (<0,05) menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel signifikan
secara statistik, sedangkan koefisien sebesar 0,229 menunjukkan arah hubungan yang positif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin baik sikap keuangan seseorang, semakin tinggi pula niatnya dalam menggunakan
layanan paylater.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa individu yang memiliki sikap keuangan yang positif cenderung
memandang paylater sebagai salah satu instrumen keuangan yang dapat dimanfaatkan secara rasional untuk
membantu pengelolaan arus kas, bukan semata-mata sebagai sarana memenuhi keinginan konsumtif. Sikap keuangan
yang baik mencerminkan kemampuan individu dalam mempertimbangkan manfaat, risiko, serta konsekuensi dari
setiap keputusan finansial yang diambil (Parrotta, 1996). Dalam konteks ini, Generasi Z menggunakan paylater
sebagai alternatif pembayaran yang fleksibel selama masih sesuai dengan kemampuan pembayaran mereka di masa
mendatang.

Meskipun berpengaruh signifikan, besarnya pengaruh sikap keuangan terhadap niat menggunakan paylater
tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan menggunakan paylater tidak hanya dipengaruhi oleh sikap
keuangan, tetapi juga oleh faktor lain, seperti gaya hidup, lingkungan sosial, maupun karakteristik teknologi finansial
itu sendiri.

Temuan penelitianini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yangdikemukakanoleh Ajzen (1991)
dalam Bellova (2021),yangmenyatakan bahwasikap terhadap suatu perilakumerupakan salah satu determinan utama
terbentuknya niat berperilaku. Dalam penelitian ini, sikap keuangan merepresentasikan evaluasi individu terhadap
pengelolaan keuangan dan penggunaan instrumen keuangan digital sehingga memengaruhi niat menggunakan
paylater.

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Safitri dan Susyani (2025) yang membuktikan
bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan paylater pada Generasi Z. Penelitian Y. F.
Suyono dan Kusuma (2024) juga menunjukkan bahwa individu dengan sikap keuangan yang baik cenderung lebih
bertanggung jawab dalam mengelola keuangan sekaligus lebih terbuka terhadap pemanfaatan layanan keuangan
digital. Oleh karena itu, sikap keuangan yang positif dapat menjadi dasar dalam mendorong penggunaan paylater
secara lebih bijaksana dan bertanggung jawab.
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Pengaruh Gaya Hidup Konsumtif terhadap Niat Menggunakan Paylater

Hasil analisis menunjukkan bahwa Gaya Hidup Konsumtif berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
niat menggunakan paylater. Variabel ini memiliki koefisien pengaruh terbesar, yaitu sebesar 0,608, dengan t-statistic
sebesar 9,390 dan p-value sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup konsumtif
seseorang, semakin besar pula niatnya untuk menggunakan layanan paylater.

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif merupakan faktor yang paling dominan dalam
membentuk niat penggunaan paylater pada Generasi Z. Individu yang cenderung mengutamakan keinginan
dibandingkan kebutuhan, mudah tertarik pada promosi, diskon, maupun flash sale, memiliki kecenderungan lebih
besar untuk memanfaatkan fasilitas pembayaran tunda tersebut.

Menurut Rohmah et al. (2021), gaya hidup konsumtif mencerminkan perilaku yang lebih mengutamakan
kepuasan sesaat dibandingkan pertimbangan kebutuhan. Pada era digital, perilaku tersebut semakin diperkuat oleh
paparan media sosial, pemasaran digital, promosi e-commerce, serta pengaruh influencer yang mendorong perilaku
konsumsi impulsif.

Temuan ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior, khususnya pada aspek subjective norms, yaitu
adanya pengaruh lingkungan sosial terhadap pembentukan niat seseorang (Ajzen, 1991 dalam Bellova & Spirkova,
2021). Generasi Z sering kali terdorong mengikuti tren konsumsi yang berkembang di lingkungan pergaulan maupun
media sosial sehingga layanan paylater menjadi solusi untuk memenuhi keinginan tersebut meskipun kemampuan
finansial mereka terbatas.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Hilwana et al. (2025) yang menunjukkan bahwa gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif pengguna Shopee PayLater. Penelitian Khaerunisa et al. (2024) juga
menemukan bahwa individu dengan gaya hidup konsumtif cenderung menggunakan paylater untuk me mbeli barang-
barang nonesensial, seperti produk fesyen, gawai, dan berbagai produk gaya hidup lainnya. Selain itu, penelitian Rijal
et al. (2025) menyatakan bahwa perkembangan e-commerce semakin memperkuat hubungan antara gaya hidup
konsumtif dan perilaku pembelian masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif merupakan faktor utama
yang memengaruhi niat menggunakan paylater. Oleh karena itu, upaya meningkatkan penggunaan paylater secara
bertanggung jawab tidak cukup hanya melalui peningkatan literasi keuangan, tetapi juga perlu diimbangi dengan
perubahan pola konsumsi dan pembentukan gaya hidup yang lebih rasional.

Pengaruh Financial Self Control terhadap Niat Menggunakan Paylater

Hasil analisis menunjukkan bahwa Financial Self Control tidak berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan paylater. Nilai p-value sebesar 0,313 (> 0,05), t-statistic sebesar 0,486, dan koefisien sebesar -0,062
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs) ditolak.

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri finansial belum mampu menjadi faktor utama yang
menentukan niat Generasi Z dalam menggunakan layanan paylater. Meskipun secara teoritis financial self control
berperandalammengendalikanperilakukeuangan, dalamkonteks penelitianini pengaruhnyatidak terbukti signifikan.

Hasilpenelitian ini sejalan denganpenelitian Christanto dan Syarif(2025) yang menemukan bahwaself control
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan paylater. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Krisnawati
dan Ratnawati (2025), yang menyatakan bahwa self control tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna
e-commerce. Kontribusi Financial Self Control terhadap model penelitian juga tergolong sangat kecil, yang
ditunjukkan oleh nilai effect size (f?) sebesar 0,003. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain,
terutama gaya hidup konsumtif dan sikap keuangan, memiliki peran yang jauh lebih besar dalam membentuk niat
penggunaan paylater pada Generasi Z.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa dalam perkembangan layanan keuangan
digital, faktor-faktor psikologis seperti pengendalian diri finansial belum tentu menjadi penentu utama dalam
pembentukan niat menggunakan paylater. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku keuangan Generasi Z lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, persepsi terhadap layanan keuangan digital, serta din amika lingkungan
sosial dibandingkan kemampuan mengendalikan diri secara finansial.

IV. SIMPULAN

Berdasarkanhasil analisis data dan pembahasan yangtelah dilakukan mengenai pengaruh sikap keuangan, gaya
hidup konsumtif, dan financial self-control terhadap niat menggunakan paylater pada Generasi Z pengguna e-
commerce di Kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

OPEN/# " ACCESS
- 1241 -



Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 14, No. 02, 2026, Halaman 1236 — 1244
https://jmp-pasca.unpak.ac.id/index.php/jmp e-SSN: 2614-3313 ; p-ISSN: 2302-0296
Penerbit: Sekolah Pascasarjana, Universitas Pakuan

niat menggunakan paylater. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap keuangan seseorang, maka
semakin tinggi pula niatnyauntuk menggunakan layanan paylater. Dalam konteks ini, individu dengan sikap keuangan
yangbaik cenderung memandang paylater sebagai instrumen finansial yang dapat dimanfaatkan secara strategis untuk
mendukung pengelolaan arus kas, bukan semata-mata sebagai sarana konsumsi impulsif.

Selain itu, gaya hidup konsumtif terbukti berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap niat menggunakan
paylater padaGenerasi Z pengguna e-commercedi Kota Palembang. Variabel ini menjadiprediktor palingkuat dalam
penelitian, yang menunjukkan bahwa kecenderungan konsumtif yang tinggi, seperti mendahulukan keinginan
daripada kebutuhan, mudah terpengaruh iklan dan promosi, serta keinginan mengikuti tren, sangat mendorong niat
penggunaan paylater. Dengan demikian, paylater cenderung dipandang sebagai solusi praktis untuk mempertahankan
gaya hidup meskipun terdapat keterbatasan finansial.

Sementara itu, financial self-control tidak berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan paylater pada
Generasi Z pengguna e-commerce di Kota Palembang. Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat pengendalian diri
finansial bukan merupakan faktor utama yang menentukan niat penggunaan paylater. Kondisi ini dapat dijelaskan
oleh tingginya kemudahan akses layanan, semakin normalnya penggunaan paylater di kalangan Generasi Z, serta
adanya dominasi faktor eksternal seperti tekanan sosial dan norma kelompok sebaya dalam membentuk niat
penggunaan layanan tersebut.
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